ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Praktik Penjualan Snack Repacking Perspektif Fikih
Muamalah dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen (Studi Kasus di UD.
Wangi Buah Desa Kras Kabupaten Kediri)” ini ditulis oleh Eni Amalia Putri, NIM.
1860101222190, dengan Pembimbing Ibu Siti Kalimah, M.Sy.

Kata Kunci: Penjualan, Snack Repacking, Fikih Muamalah, Perlindungan
Konsumen

Praktik penjualan snack repacking merupakan kegiatan usaha yang
dilakukan dengan mengemas ulang makanan ringan dari kemasan besar ke dalam
kemasan yang lebih kecil untuk kemudian dijual kembali kepada konsumen. Di
tengah persaingan bisnis snack yang cukup ketat di wilayah Kras, UD. Wangi Buah
menjadi salah satu toko yang banyak diminati oleh masyarakat Kecamatan Kras
dan sekitarnya karena menyediakan berbagai jenis snack yang lengkap. Kondisi
tersebut menjadikan UD. Wangi Buah sebagai salah satu tempat penjualan snack
repacking yang cukup dikenal oleh masyarakat. Namun, praktik ini juga
menimbulkan perhatian terkait kesesuaiannya dengan prinsip fikih muamalah dan
ketentuan Undang-Undang Perlindungan Konsumen, khususnya mengenai
pemenuhan hak konsumen atas informasi produk.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan praktik penjualan snack
repacking di UD. Wangi Buah Desa Kras Kabupaten Kediri, (2) menganalisis
perspektif fikih muamalah terhadap praktik penjualan snack repacking di UD.
Wangi Buah Desa Kras Kabupaten Kediri, dan (3) menganalisis perspektif Undang-
Undang Perlindungan Konsumen terhadap praktik penjualan snack repacking di
UD. Wangi Buah Desa Kras Kabupaten Kediri.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Adapun keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi
sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) praktik penjualan snack
repacking dilakukan dengan membeli snack dalam kemasan besar dari supplier,
kemudian dikemas ulang ke dalam kemasan yang lebih kecil dan dipasarkan
kembali kepada konsumen. (2) Dalam perspektif fikih muamalah, praktik tersebut
pada dasarnya diperbolehkan karena termasuk kegiatan muamalah yang hukumnya
mubah, Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa aspek yang perlu
disempurnakan agar lebih sesuai dengan prinsip kejujuran, keterbukaan, dan
menghindari unsur gharar. (3) Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen, praktik penjualan snack repacking pada
prinsipnya diperbolehkan karena tidak terdapat ketentuan yang melarang kegiatan
repacking. Akan tetapi, pelaksanaannya belum sepenuhnya memenuhi kewajiban
pelaku usaha sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "Repackaged Snack Sales Practices from the Perspective of
Islamic Jurisprudence and Consumer Protection Law (Case Study at UD. Wangi
Buah, Kras Village, Kediri Regency)," was written by Eni Amalia Putri, Student 1D
Number 1860101222190, with the guidance of Ms. Siti Kalimah, M.Sy.
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Repackaged snack sales practices involve repackaging snacks from large
packages into smaller packages for resale to consumers. Amidst the intense
competition in the snack business in the Kras area, UD. Wangi Buah has become a
popular shop among residents of Kras District and the surrounding area due to its
wide selection of snacks. This makes UD. Wangi Buah a well-known repackaged
snack seller. However, this practice has also raised concerns regarding its
compliance with the principles of Islamic jurisprudence and the provisions of the
Consumer Protection Law, particularly regarding the fulfillment of consumers’
rights to product information.

The objectives of this study are (1) to describe the practice of selling
repackaged snacks at UD. Wangi Buah, Kras Village, Kediri Regency, (2) to
analyze the perspective of Islamic jurisprudence on the practice of selling
repackaged snacks at UD. Wangi Buah, Kras Village, Kediri Regency, and (3) to
analyze the perspective of the Consumer Protection Law on the practice of selling
repackaged snacks at UD. Wangi Buah, Kras Village, Kediri Regency.

The research method used was qualitative field research. Data were
obtained through observation, interviews, and documentation, then analyzed
through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The validity of the data was tested using triangulation of sources, techniques, and
time.

The results of the study indicate that: (1) the practice of selling repackaged
snacks involves purchasing snacks in large packages from suppliers, then
repackaging them into smaller packages and remarketing them to consumers. (2)
From the perspective of muamalah jurisprudence, this practice is basically
permitted because it is a muamalah activity whose law is permissible. However, in
its implementation there are still several aspects that need to be improved to be
more in accordance with the principles of honesty, openness, and avoid elements
of gharar. (3) Based on Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection,
the practice of selling repackaged snacks is in principle permitted because there
are no provisions prohibiting repackaging activities. However, its implementation
has not fully fulfilled the obligations of business actors as regulated in applicable
laws and regulations.

XXi



ehs

lgndl Bl 09y SMalal) ab jbain a Lzt slall 2l Slargd) e Bty (g5 WL )
A ) (s WL Gl s el et ((pSTae ST ol il (sl 55 (3 ) )
iy o ) dnelr gl palally A ad) BSOS SLasYl (S e VAT YT YA
i) 3 e W) AedS o Bl Cal e (5Bl 8 S Sy A

lgrll Bl (Bl a8 (aidd) Slargl) 2w 330 ) e I LS

VS anws B3le] UM oo ol ()14 bl & Lt sl 1aid) Slardl a A2 O)

S A oy (s @3l 58 By L oSleieall ks # Bpre Sls ) 8580 Dlpuall e Ak

Y &) ol anr g Jp Y o g aslad) i) JleeY) e )Ll sl a5 08 aboils

SIS 3)6ly oS lemadl 2l G ] (635 25 wodll liag (Blss e daghl wliglall o s5d
ROIPESVERPACN RSN o

g 290 3578 (3 Lemas slall 2l Slargl) mn B)le Loy (1) 10 Sl s Ol

08B jsbte LIE (1) )bl oda old cMelal) ais jslate LIE (Y) (gpuSabile 0ST8 5, ol
Syl odis ol Sllgrnd) Ll

ablally dlo 5 b e SUL) cmay L gl Sl £ a0 S SRR JUVRE]
oyl i S Ao Ll plinuly Ledieg SULI (2 e Y5 0 cll £ (35l
gy ¥y jalall 3 culsd) ai b alasaal

Slamgll o5 IS o i Laztend slall 22| Sl 2enyle (1) 200 o) il gl

s Y el Gaadl B9 oS lemaed] Wizgundy gz 83l) & ccpajsll 0 808 Sl (3 ddid

oo 8 el ods O codalall s joladl Wby () . el (St loglall 015 Y (&) oozl amy

ailadl Sloglall o L1331 ate Jo gif B BT 1 Ll ool 3 s WY Lo e

OB cellgndd il 0lay 213998 2d A o3 O U] Isliauly (1) aedly 33 (nSgtomedd el

LS” ca3slally Aelylly Gl Slashall Jo Jguadt (3 Sllaaad) > ol [SCiy a2 L 2Ll ods
Sl Bt 155 & JlesY) Oloesl Slarly als [Say 334 | T

XXii



